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ABSTRAK

Try Thesa Efelya:  Peramalan Jumlah Produksi Gambir di Kabupaten
Lima Puluh Kota dengan Menggunakan Metode
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown

Di Kabupaten Lima Puluh Kota, jumlah produksi gambir bersifat tidak
tetap tetapi cendrung meningkat. Pada tahun 2014 jumlah produksi gambir
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal ini terjadi akibat luas lahan
yang selalu meningkat akan tetapi volume ekspor gambir di Sumatera Barat
semakin menurun dari tahun sebelumnya sebesar 15.677,694 ton menjadi
14,179,859 ton. Oleh sebab itu perlu diperkirakan produksi gambir pada masa
yang akan datang agar perencanaan pemenuhan kebutuhan ekspor dan besarnya
kelebihan untuk di distribusikan ke daerah lain tidak sulit ditetapkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh model ramalan dan meramalkan jumlah
produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2015 sampai tahun 2019.

Metode peramalan dapat menjadi solusi untuk memprediksi jumlah
produksi gambir pada masa yang akan datang. Metode peramalan yang digunakan
adalah Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Keunggulan metode
ini yaitu bentuk kurva dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi
dibandingkan dengan garis lurus karena metode pemulusan eksponensial tripel
tipe Brown ini menggunakan tiga kali pemulusan.

Hasil analisis peramalan jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima
Puluh Kota dengan menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel tipe
Brown diperoleh model peramalan yaitu:

F.,, =10.694,7 + 285,354m +5,76m?
Dari model peramalan tersebut nilai konstanta dari m dan m?® bernilai positif
sehingga hasil ramalan jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota
untuk lima tahun mendatang diperkirakan terjadi peningkatan produksi seiring

dengan pertambahan waktu. Dimana jumlah produksi gambir tahun 2015 sebesar
10.985,85001 ton hingga tahun 2019 sebesar 12.265,5871 ton.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah. Namun,
sebagian besar di antaranya belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal
kekayaan alam yang melimpah, sudah seharusnya dapat dikelola dengan
baik untuk tujuan meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dan meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia. Salah satu sumber
daya alam yang belum dimaksimalkan sebagai komoditi ekspor adalah
tanaman gambir. Bisnis Usaha Kecil Menengah (UKM) telah menemukan
betapa potensialnya sumber daya ini untuk digunakan dalam memenuhi
berbagai kebutuhan industri luar negeri ataupun dalam negeri.

Gambir memang jarang ada yang mengenalnya, tidak seperti
tanaman kelapa sawit yang telah dimanfaatkan potensial produknya. Tidak
banyak provinsi di Indonesia yang menjadikan tanaman gambir menjadi
komoditas unggulan yang mampu mendominasi pasar dunia. Menurut
Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda,2012), gambir
merupakan salah satu dari 10 komoditas ekspor utama Sumatera Barat
dan 80 persen dari ekspor gambir Indonesia berasal dari Sumatera Barat.
Sebagian besar produksi gambir tersebut di ekspor ke negara tujuan
antara lain: India, Pakistan, Nepal, Singapura, Bangladesh, Jepang,

Malaysia, Italia, USA, Thailand, dan Uni Emirat Arab.



Tanaman gambir merupakan suatu tanaman yang sangat prospektif,
hal ini dapat dilihat bahwa tanaman gambir mempunyai fungsi yang sangat
banyak. Fungsi tanaman gambir adalah: (1) Secara tradisional gambir
digunakan sebagai pelengkap makan sirih, dan obat-obatan, (2) Dalam
industri farmasi, secara modern gambir dimanfaatkan sebagai obat penyakit
hati, obat sakit gigi dan obat sakit perut serta obat diare, (3) Dalam industri
kulit, getah gambir berguna sebagai zat penyamak kulit, (4) Dalam industri
tekstil sebagai zat pewarna pada batik, dan (5) Dalam industri kosmetik
sebagai pencampur dalam pembuatan kosmetik (Nazir, 2000).

Data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2014) menunjukkan
bahwa sentra penghasil gambir terbagi dua yaitu sentra Utara ada di
Kabupaten Lima Puluh Kota dengan luas lahan 15.532 Ha dengan produksi
10.722 ton pertahunnya sedangkan Sentra Selatan adalah Kabupaten Pesisir
Selatan dengan luas lahan 14.313 Ha dengan produksi 5.423 ton
pertahunnya. Di samping itu, dibeberapa Kabupaten di Sumatera Barat juga
terdapat tanaman gambir dalam skala kecil. Dari data produksi gambir dan
luas lahan tersebut terlihat bahwa luas lahan berpengaruh terhadap jumlah
produksi gambir, dimana semakin besar luas lahan maka akan memperbesar
jumlah produksi dan begitu juga sebaliknya luas lahan yang kecil juga akan
mengurangi jumlah produksi gambir. Hal ini juga membuktikan bahwa
Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan penghasil utama gambir di

Sumatera Barat.



Sumatera Barat merupakan pengekspor gambir terbesar di Indonesia
dengan pasar utamanya India. Ini berarti Kabupaten Lima Puluh Kota
berperan penting terhadap ekspor gambir di Indonesia. Menurut Badan
Pusat Statistik Sumatera Barat, jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima
Puluh Kota tahun 2014 meningkat dari tahun sebelumnya. Data jumlah
produksi gambir dan volume ekspor gambir tahun 2012 sampai tahun 2014
ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1.Data Jumlah Produksi Gambir Kab.Lima Puluh Kota dan
VVolume Ekspor Gambir Tahun 2012-2014

Tahun ProFiuksi Luas lahan | Volume Ekspor Gambir
Gambir (Ton) (Ha) Sumatera Barat (Ton)
2012 10.153,000 14.577 15.684,686
2013 10.310,000 15.474 15.677,694
2014 10.722,000 15.532 14,179,859

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa jumlah produksi gambir di
Kabupaten Lima Puluh Kota meningkat dari tahun 2012 sampai tahun 2014,
hal ini terjadi akibat luas lahan yang selalu meningkat akan tetapi volume
ekspor gambir di Sumatera Barat semakin menurun. Menurunnya
permintaan untuk ekspor gambir ini terjadi akibat kualitas mutu gambir
yang rendah karena teknik pengolahan yang masih tradisional sehingga
berpengaruh pada harga jual gambir yang ikut menurun. Ketika harga
gambir turun, tentu pendapatan akan menurun. Bila hal ini dibiarkan, maka
akan terjadi kesenjangan antara besarnya produksi yang tak sesuai dengan
jumlah permintaan. Sehingga, pembuatan perencanaan pemenuhan

kebutuhan ekspor gambir dan besarnya kelebihan untuk di distribusikan ke



daerah lain akan sulit ditetapkan. Sehingga, sulit untuk mengetahui seberapa
besar jumlah produksi gambir yang harus diproduksi.

Menyikapi kondisi di atas, maka perlu diketahui jumlah produksi
gambir di masa yang akan datang sebagai gambaran untuk mengambil
tindakan yang tepat sehingga nantinya produksi gambir dapat dimanfaatkan
dengan baik. Hal ini tentu memberikan dampak yang cukup positif untuk
penambahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).Penambahan PDRB
ini sangat diperlukan untuk perencanaan pemerintahan berikutnya. Perkiraan
produksi gambir pada masa yang akan datang dapat membantu pemerintah
dalam membuat perencanaan dan pengambilan tindakan yang tepat agar
produksi gambir dapat meningkatkan pendapatan daerah, devisa negara, dan
memperkirakan keadaan ekonomi di masa akan datang. Oleh karena itu,
perlu diramalkan agar dapat memperkirakan produksi gambir pada masa
yang akan datang. Salah satu statistik yang dapat memprediksi jumlah
produksi gambir adalah metode peramalan.

Peramalan adalah perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi
atau yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Ramalan yang
dilakukan umumnya berdasarkan pada data masa lampau yang di analisis
dengan cara-cara tertentu. Teknik peramalan ini terbagi atas dua yaitu:
Peramalan kualitatif dan peramalan kuantitatif. Peramalan kualitatif yaitu
peramalan yang didasarkan pada pemikiran, perkiraan, dan pengalaman

sejumlah orang yang terlatih secara khusus. Peramalan kuantitatif yaitu



peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif masa lalu
(Makridakis,1999:8).

Menurut Makridakis (1999:8), peramalan kuantitatif hanya dapat

digunakan apabila terdapat tiga kondisi sebagai berikut:

a. Tersedianya informasi tentang keadaan masa lalu

b. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik

c. Dapat diasumsikan bahwa pola yang lalu akan berkelanjutan pada masa
yang akan datang.

Metode kuantitatif juga terdiri atas dua metode yaitu deret waktu
(time series) dan metode regresi (kausal). Pada metode deret waktu
pendugaan masa depan dilakukan berdasarkan nilai masa lalu. Dengan
mengetahui pola deret waktu data masa lalu dilakukan ekstrapolasi untuk
meramalkan keadaan dimasa akan datang. Metode kausal adalah metode
peramalan yang mengasumsikan adanya hubungan sebab akibat antara satu
atau lebih variabel bebas. Metode deret waktu terdiri dari beberapa metode
seperti Metode Pemulusan, Metode Box Jenkins dan Metode Dekomposisi
(Makridakis,1999:8).

Data jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota dari
tahun 2004 sampai 2014 mengalami peningkatan. Data yang mengalami
peningkatan atau penurunan dalam jangka waktu yang panjang merupakan
data yang mempunyai unsur trend sehingga data jumlah produksi gambir
tahun 2004 sampai dengan tahun 2014 bersifat trend. Menurut Arsyad

(1999: 52), teknik peramalan data deret waktu yang mengandung trend



adalah metode pemulusan eksponensial. Metode pemulusan eksponensial
merupakan suatu metode yang menunjukkan pembobotan parameter
menurun secara eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama.
Metode pemulusan eksponensial terdiri atas metode pemulusan
eksponensial tunggal, ganda, dan tripel. Metode pemulusan eksponensial
memiliki beberapa tipe diantaranya metode pemulusan eksponensial ganda
satu parameter dari brown dan dua parameter dari holt, serta metode
eksponensial tripel satu parameter dari brown dan tiga parameter dari
winter. Metode pemulusan eksponensial tunggal hanya digunakan untuk
deret waktu yang stasioner. Metode pemulusan eksponensial ganda
digunakan untuk deret waktu yang non stasioner yang membentuk pola
trend linear, sedangkan metode pemulusan eksponensial tripel digunakan
untuk deret waktu trend kuadratik.

Data jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota
mengalami peningkatan akan tetapi juga mengalami penurunan. Adanya
penurunan jumlah produksi gambir ini membuat pola data tidak linear
melainkan membentuk pola kuadratik. Salah satu metode peramalan yang
cocok digunakan untuk meramalkan data yang berpola trend kuadratik
adalah Metode Pemulusan Eksponensial Tripel. Metode Pemulusan
Eksponensial Tripel memiliki dua tipe yaitu eksponensial satu parameter
dari brown dan eksponensial tiga parameter dari winter. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan metode eksponensial tripel tipe brown karena metode

ini digunakan untuk data berpola trend kuadratik sedangkan metode



eksponensial tripel tipe winter digunakan untuk data berbentuk trend dan
musiman. Data jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota
membentuk pola trend kuadratik. Oleh sebab itu, metode pemulusan yang
cocok digunakan adalah Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe
Brown. Keunggulan metode ini yaitu bentuk kurva dapat memberikan
ketepatan perkiraan yang tinggi dibandingkan dengan garis lurus (linear).
Keunggulan lainnya dari metode ini adalah mengurangi fluktuasi yang
berlebihan pada data deret waktu dan metode ini memiliki faktor smoothing
konstan (a) yang berfungsi sebagai penyesuaian terhadap fluktuasi data
deret waktu.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang
peramalan jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan
menggunakan metode peramalan eksponensial tripel tipe brown. Untuk itu,
penelitian ini diberi judul “Peramalan Jumlah Produksi Gambir di
Kabupaten Lima Puluh Kota dengan Menggunakan Metode Pemulusan
Eksponensial Tripel Tipe Brown”.

B. Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah yang akan diteliti adalah :

1. Data jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota pada
tahun 2004 sampai tahun 2014.

2. Metode yang digunakan dalam peramalan jumlah produksi gambir
tahun 2004 sampai tahun 2014 adalah Metode Pemulusan Eksponensial

Tripel Tipe Brown.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dijelaskan, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah bentuk model Metode Pemulusan Eksponensial Tripel
Tipe Brown untuk peramalan jumlah produksi gambir di Kabupaten
Lima Puluh Kota.

2. Berapakah jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota
tahun 2015 sampai tahun 2019 menggunakan Metode Pemulusan
Eksponensial Tripel Tipe Brown ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui model Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe
Brown untuk peramalan jumlah produksi gambir di Kabupaten Lima
Puluh Kota.

2. Untuk mengetahui peramalan jumlah produksi gambir di Kabupaten
Lima Puluh Kota tahun 2015 sampai tahun 2019 menggunakan Metode
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi serta

menerapkan ilmu dan teori bagi penulis yang telah didapat dan

dipelajari dalam proses perkuliahan.



Bahan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota dalam
pengambilan keputusan yang tepat untuk menentukan langkah-langkah
pembuatan perencanaan pemenuhan kebutuhan ekspor dan besarnya
kelebihan produksi gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi mereka yang tertarik dan akan

melakukan penelitian selanjutnya.



